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Abstrak.

Peradaban Islam di Nusantara sebelum kemerdekaan merupakan hasil proses panjang interaksi antara
pedagang, ulama, dan masyarakat lokal yang menghasilkan transformasi sosial, budaya, dan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan peradaban Islam serta sistem pendidikan yang
tumbuh sebelum masa kemerdekaan Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan
pendekatan historis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam berkembang secara damai melalui jalur
perdagangan dan dakwah kultural, serta melahirkan lembaga pendidikan seperti pesantren, surau, dan
dayah. Lembaga-lembaga ini berperan penting dalam membentuk karakter masyarakat serta menjadi basis
perlawanan terhadap kolonialisme. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai
transmisi ilmu, tetapi juga sebagai alat pembentukan identitas dan perjuangan sosial.

Kata kunci: Peradaban Islam, Nusantara, pendidikan Islam, pra kemerdekaan

1. LATAR BELAKANG

Peradaban Islam di Nusantara merupakan salah satu fenomena penting dalam sejarah
perkembangan masyarakat Indonesia. Masuknya Islam membawa perubahan signifikan
dalam sistem kepercayaan, struktur sosial, budaya, dan pendidikan masyarakat. Sejak
abad ke-7 hingga abad ke-16, Islam berkembang melalui jalur perdagangan yang

menghubungkan Nusantara dengan dunia Islam di Timur Tengah, Persia, dan India.
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Proses islamisasi di Nusantara memiliki karakter yang unik dibandingkan dengan
wilayah lain. Islam masuk secara damai melalui pendekatan kultural, tanpa paksaan,
serta mampu beradaptasi dengan budaya lokal. Hal ini menyebabkan Islam mudah

diterima oleh masyarakat dan berkembang secara luas.?

Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai sarana
penyebaran nilai-nilai Islam. Lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesantren,
surau, dan dayah muncul sebagai pusat pembelajaran agama sekaligus pembentukan

karakter masyarakat.?

Pada masa pra kemerdekaan, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendidikan, tetapi juga sebagai alat perjuangan melawan kolonialisme. Banyak tokoh
pergerakan nasional yang berasal dari lingkungan pendidikan Islam, sehingga
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam

membangun kesadaran nasional.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis perkembangan peradaban Islam di Nusantara pra kemerdekaan
2. Mengkaji sistem dan lembaga pendidikan Islam pada masa tersebut
3. Menjelaskan peran pendidikan Islam dalam kehidupan sosial dan perjuangan

masyarakat

2. KAJIAN TEORITIS

1. Konsep Peradaban Islam

Peradaban Islam merupakan hasil dari integrasi antara nilai-nilai keislaman dengan
realitas sosial masyarakat. Peradaban ini mencakup aspek budaya, politik, ekonomi, dan

pendidikan yang berkembang berdasarkan ajaran Islam.*

Dalam konteks Nusantara, peradaban Islam tidak menggantikan budaya lokal secara

total, melainkan berakulturasi dan menghasilkan bentuk budaya baru yang khas.
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2. Pendidikan Islam Tradisional

Pendidikan Islam tradisional adalah sistem pendidikan yang berkembang sebelum

adanya sistem pendidikan modern. Ciri-cirinya antara lain:

e Berbasis ulama atau kyai
e Tidak menggunakan sistem klasikal
e Menggunakan metode sorogan dan bandongan

e Berorientasi pada ilmu agama dan akhlak

Menurut Dhofier, pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki peran

penting dalam mempertahankan tradisi keilmuan Islam di Indonesia.’

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Data diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber sejarah yang relevan dengan

topik penelitian.

Pendekatan historis digunakan untuk menganalisis perkembangan peradaban Islam

secara kronologis. Teknik analisis data meliputi:

4. Reduksi data
5. Penyajian data

6. Penarikan kesimpulan

7. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

1. Proses Masuknya Islam di Nusantara

Masuknya Islam ke Nusantara menjadi perdebatan di kalangan sejarawan.

Terdapat beberapa teori utama, yaitu:



a. Teori Gujarat

Teori ini menyatakan bahwa Islam masuk melalui pedagang India pada abad

ke-13.°

b. Teori Arab

Teori ini berpendapat bahwa Islam telah masuk sejak abad ke-7 melalui hubungan

langsung dengan Timur Tengah.’

c. Teori Persia

Teori ini melihat adanya pengaruh budaya Persia dalam tradisi Islam di

Nusantara.

Dari ketiga teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuknya Islam merupakan

proses bertahap yang melibatkan berbagai jalur interaksi.

2. Perkembangan Kerajaan Islam

Perkembangan Islam semakin pesat dengan munculnya kerajaan-kerajaan Islam

seperti:

e Samudera Pasai
e Kesultanan Aceh

e Kesultanan Demak

Kerajaan-kerajaan ini berperan sebagai pusat penyebaran Islam dan

pengembangan pendidikan.’®

3. Lembaga Pendidikan Islam Pra Kemerdekaan

a. Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Sistemnya

berbasis asrama dengan kyai sebagai pusat keilmuan.
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Metode pembelajaran meliputi:

e Sorogan (individual)

e Bandongan (kelompok)

Pesantren berfungsi sebagai pusat pendidikan dan dakwah.’

b. Surau

Surau berkembang di Minangkabau dan berfungsi sebagai pusat pendidikan

agama serta pembinaan sosial."’

c. Dayah

Dayah di Aceh berperan penting dalam mencetak ulama dan menjaga tradisi

keilmuan Islam.!

4. Sistem Pendidikan Islam Tradisional
Sistem pendidikan Islam sebelum kemerdekaan memiliki karakteristik:

e Non-formal
e Berbasis hubungan guru dan murid
e Kurikulum berbasis kitab kuning

e Fokus pada akhlak dan spiritualitas

Meskipun sederhana, sistem ini mampu mencetak generasi yang berkualitas.

5. Peran Pendidikan Islam dalam Perjuangan
Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam melawan kolonialisme:

e Menanamkan nilai jihad dan perjuangan



e Membangun kesadaran kolektif

e Melahirkan tokoh pergerakan nasional

Pesantren menjadi pusat perlawanan terhadap penjajah, baik secara fisik maupun

ideologis.'?

6. Transformasi Sosial Melalui Pendidikan Islam
Pendidikan Islam berperan dalam:

e Membentuk moral masyarakat
e Meningkatkan literasi keagamaan

e Mendorong perubahan sosial

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai

transmisi ilmu, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial.

8. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau
permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis
penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan
jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila
terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk
paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga
dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan
berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan
untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk

penelitian yang akan datang.

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan)
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Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih,
baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan
naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan,
apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil

penelitian.
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Penempatan Tabel

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun
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Umur

(dalam tahun) et
15-19 3
20— 24 6
25-29 10
30-34 5
35-39 2

Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Penempatan Gambar
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Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah).
Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website

Cara penulisan referensi di dalam naskah
Penulisan sitasi (body notes) sesuai dengan standar American Psychological Association (APA) 6th
Edition. Berikut ini adalah contoh sitasi di dalam sebuah paragraf yang mengacu pada contoh daftar

referensi di atas:

Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab
1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata,
2009)

Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu
atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan
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